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secara langsung terhadap ekspor, produksi tidak signifikan, nilai tukar positif
signifikan, dan daya saing paling dominan. Secara tidak langsung, produksi
memengaruhi ekspor melalui mediasi daya saing, merekomendasikan

BY) license peningkatan produksi dan stabilitas nilai tukar untuk memperkuat posisi
(http://creativecommons.org/licenses/ kompetitif Indonesia.
by/4.0/).
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Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi Menjadi faktor penting dalam perkonomian suatu
negara selain inflasi, kenaikan harga, pengangguran karena pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu indikator kemajuan Pembangunan suatu negara. Salah satu hal
yang dapat menggerakan pertumbuhan ekomoni adalah dengan melakukan
perdagangan internasional. Perdagangan internasional adalah hubungan perniagaan
antara para pihak yang berada di dua negara yang berbeda (Eddie Rinaldy et al., 2021)
Kegiatan perdagangan antar negara dapat terjadi dikarenakan setiap negara memiliki
keunggulan dan keterbatasan tertentu dalam hal memproduksi barang dan jasa. Seperti
contohnya Indonesia yang memiliki keunggulan dalam sektor pertanian sehingga akan
tetapi memiliki keurangann dalam hal mesin dan teknologi yang cukup untuk
mengelolah produk pertanian dan sebaliknya negara lainnya memiliki teknologi yang
mendukung akan tetapi tidak memiliki sumber daya yang diperlukan.

Hal itulah yang membuat kegiatan ekspor impor dapat berjalan untuk
memenuhi kebutuhan industri. Dalam Perdagangan Internasional kegiatan ekspor
memiliki peran penting sebagai indikator suatu negara sukses dalam menjalankan
perdagangannya di pasar dunia. Dalam ekonomi makro terdapat hubungan antara
kinerja ekspor, pertumbuhan domestik bruto (BDP), nilai tukar mata uang, dan faktor
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yang mempengaruhi ekspor seperti waktu perjalanan ekspor. Faktor — faktor ini saling
mempengaruhi satu sama lain dalam posisi kompetitif suatu negara dalam percaturan
ekonomi global, tetapi juga mempengarubhi stabilitas makro ekonomi dan keberlanjutan
pembangunan jangka panjang.

Pada periode 2019 hingga 2022, sektor pertanian dalam arti luas—yang
mencakup kehutanan dan perikanan—menempati posisi kedua setelah industri
pengolahan, dengan rata-rata kontribusi sebesar 13,02% terhadap PDB Indonesia.
Adapun pertanian dalam arti sempit, yakni tanpa memasukkan sektor kehutanan dan
perikanan, memberikan kontribusi rata-rata sebesar 9,67% terhadap PDB nasional. hal
ini menjadikan sektor perkebunan menjadi salah satu sektor unggulan dalam ekspor,
salah satu komuditas unggulan yang ada didalam adalah cengkeh.

Cengkeh (Syzygium aromaticum) adalah tanaman rempah asli Indonesia yang
memiliki karakteristik pohon berukuran besar sera meiliki banyak cabang dan ranting
sera tergolong dalam tanaman Perkebunan (famili myrtaceae). Tanaman cengkeh ini
berasal dari kepulauan maluku khususnya di kepulauan kecil seperti Tidore, Bacan,
Ternate dan pulau pulau kecil sekitarnya. Penyebaran pertama tanaman cengkeh dari
pulau maluku ke pulau jawa dimulai pada tahun 1769 lalu berlanjut ke pulau
Kalimantan dan Sumatra pada tahun 1870. Walaupun baru menyebar di akhir abad 18
akan teteapi perdagangan cengkeh dari Kepulauan Maluku sudah terjadi dari abad 500
Masehi dan teteap jadi primadona dari dulu hingga sekarang. Hingga saat ini tanaman
cengkeh di Indonesia 97% berasal dari Perkebunan rakyat 3% sisanya berasal dari
Perkebunan swasta atau Perkebunan milik negara (Pusda dan sistem informasi
kementrian pertanian, 2023).

Sebagai negara dengan Tingkat produksi cengkeh terbesar di dunia, Indonesia
menjadi primadona dalam pasar rempah rempah di dunia. Produksi cengkeh untuk
konsumsi dalam negeri 80% digunakan untuk industri rokok kretek sebagai campuran
tembakau dan 20% sisanya digunakan untuk kosmetik, farmasi, dan pembuatan
minyak atsiri.
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Gambar 1. Produksi Cengkeh Indonesia dan Luas Lahan
Sumber : Badan pusat statistic data diolah
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Berdasarkan data dari Direktorat jendral Perkebunan, perkembangan luas areal
cengkeh Indonesia Pada periode 2014-2023, luas areal cengkeh menunjukkan tren
peningkatan hampir setiap tahun, dengan pengecualian tahun 2022 yang mengalami
penurunan sebesar 0,24% dibandingkan 2021. Pada tahun 2014, luas lahan cengkeh
tercatat sebesar 510,18 ribu hektare dan diperkirakan meningkat menjadi 582,56 ribu
hektare pada 2023. Sec-ara keselurihan, rata-r;ata pertumbuhan luas areal cengkeh
selama sepuluh tahun terakhir mencapai sekitar 1,50% per tahun. Dengan besarnya luas
lahan dan tingginya Tingkat produksi cengkeh di Indonesia hal itu dapat keunggulan
produksi yang dimiliki Indonesia yang bisa dimanfaatkan sebagai alat untuk
meningkatkan kapasitas elspor cengkeh Indonesia diipasar global, hal tersebut
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pere.konomian n.asional.
Penurunan tingkatan produksi ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti perubahan
cuaca yang tidak menentu, serangan hama hingga luas lahan yang semakin berkurang
karna banyak petani yang mengganti komuditas tanamannya.

Dengan tinginya tingkat produksi cengkeh dalam negeri , hal ini menjadikan
Indonesia sebagai salah satu peng-ekspor cengkeh terbesar di Dunia. Pada tahun 2022
ekspor cengkeh Indonesia mencapai 9,4 ribu ton. negara tujuan eskpor cengkeh seperti
Arab Saudi, China, Thailand, Amerika Serikat, dan beberapa negara Eropa. Negara
timur Tengah menjadi pasar ekspor terbesar bagi Indonesia dikarenakan tingginya
Tingkat konsumsi di wilayah tersebut untuk digunakan sebagai wewangian dan
campuran bahan makanan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara komprehensif daya saing ekspor cengkeh Indonesia di pasar Arab
Saudi serta mengkaji pengaruh produksi cengkeh dan nilai tukar terhadap kinerja
ekspor cengkeh Indonesia, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui daya
saing sebagai variabel mediasi, guna memberikan dasar empiris dalam perumusan
strategi penguatan ekspor cengkeh Indonesia di pasar internasional.

Metodologi

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui analisis daya saing dan faktor —
faktor yang mempengaruhi ekspor cengkeh Indonesia. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder time series dalam jangka waktu 2013 — 2022
(10 Tahun) dengan objek tujuan ekspor ke Saudi Arabia, sumber data diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS), UnCome Trade, Dinas Pertanian, dan terdapat beberapa
jurnal dan literatur.

Metode analisa data yang digunakan pada penelitian adalah kuantitatif
deskriptif. yaitu metode yang digunakan untuk menyajikan dan menginterpretasikan
data numerik secara sistematis guna menggambarkan karakteristik dan dinamika
variabel penelitian secara objektif kuantitatif diolah menggunakan analisis Revealed
Comparative Advantage (RCA) untuk mengetahui daya saing cengkeh Indonesia dan
empat negara lainya seperti (Madagascar, Srilanka, India, dan Emirates Arabia)
keempat negara ini dipilih karena memiliki nilai ekspor cengkeh yang cukup tinggi
didunia sehingga menjadikannya kompetitor bagi ekspor cengkeh Indonesia. Untuk
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mengetahui hubungan daya saing cengkeh Indonesia dengan empat negara lainya
maka akan dilakukan uji Rank Spearman. Jenis cengkeh yang diteliti memiliki kode hs
09071000 yaitu cengkeh utuh yang tidak dihancurkan atau digiling.

Metode Revealed Comparative Advantage

Menurut Basri dan Munandar (2010), metode RCA digunakan untuk mengukur
kinerja ekspor komoditas terhadap total ekspor suatu wilayah dibandingkan dengan
pangsa nilai produk dalam perdagangan internasional.

RCA =

Keterangan :

Xk : Nilai ekspor komuditas Cengkeh negara A ke Saudi Arabia
Xi  :Total nilai ekspor negara A ke Saudi Arabia

Xax :Nilai ekspor komuditas Cengkeh dunia Ke Saudi Arabia

Xq, :Nilai Total ekspor dunia ke Saudi Arabia

RCA dijelaskan sebagai indikator yang digunakan untuk mengukur keunggulan
kompratif suatu negara dalam ekspor produk dibandingkan dengan negara lain.
Apabila nilai RCA >1 maka dapat disimpulkan jika negara tersebut memiliki
keunggulan komparatif yang kuat dalam persaingan eskpor komuditi cengkeh. Begitu
juga apabila nilai RCA <1 artinya negara tersebut memiliki keunggulan komparatif
yang lemah dalam persaingan ekspor komuditi cengkeh dalam rata rata dunia atau
negara tujuan.

Metode Analisis Jalur

4
&) e
DayaSaing | _P: Nilai Ekapos Genghsh Ke

/ @ Saudi Arabia (Y)
Nilai Tukar /

Pengujian mengunakan analisis jalur memungkinkan adanya pengaruh
hubungan antara variabel dependen terhadap variabel independent melalui variabel
mediasi. Variabel ini merupakan variabel penghubung yang terletak diantara variabel
independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung
mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono,
2019).Gambaran analisis jalur melalui hubungan analisis variabel independ yaitu
Produksi Cengkeh dan Nilai Tukar, variabel dependen yaitu Nilai Ekspor Cengkeh ke
Saudi Arabia dan variabel mediasi adalah Nilai Daya Saing. Berdasarkan diagram
diatas akan didapatkan persamaan struktual dengan dua kali pengujian regresi sebagai
berikut:
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HO: B1BDP = 0 Tidak ada pengaruh langsung dari Produksi Cengkeh terhadap Nilai
Daya Saing

Ha: B1BDP # 0 Terdapat pengaruh langsung dari Produksi Cengkeh terhadap Nilai
Daya Saing

Pengaruh X2 terhadap Z

HO: BINT =0 Tidak ada pengaruh langsung dari Nilai Tukar terhadap Nilai Daya Saing
Ha: BINT # 0 Terdapat pengaruh langsung dari Nilai Tukar terhadap Nilai Daya Saing
Persamaan Sub struktur 2 memiliki hipotesis sebagai berikut:

Pengaruh X1 terhadap Y

HO: 1BDP = 0 Tidak ada pengaruh langsung dari Produksi Cengkeh terhadap Ekspor
Cengkeh

Ha: B1BDP # 0 Terdapat pengaruh langsung dari Produksi Cengkeh terhadap Ekspor
Cengkeh

Pengaruh X2 terhadap Y

HO: B1BDP = 0 Tidak ada pengaruh langsung dari Nilai Tukar terhadap Ekspor
Cengkeh

Ha: B1BDP # 0 Terdapat pengaruh langsung dari Nilai Tukar terhadap Ekspor Cengkeh
Pengaruh Z terhadap Y

HO: BINT = 0 Tidak ada pengaruh langsung dari Nilai Daya Saing terhadap Ekspor
Cengkeh

Ha: BINT # 0 Terdapat pengaruh langsung dari Nilai Daya Saing terhadap Ekspor
Cengkeh

Hasil dan Pembahasan

A.Hasil RCA
Tabel 1.
Hasil RCA

Negara Pengekspor Cengkeh
Tahun

Indonesia Madagascar Emirates Arabia Srilanka  india
2014 12,33 17,73 10,16 2,37 0,37
2015 7,87 10,57 3,07 5,83 0,06
2016 20,70 9,37 2,19 1,03 0,72
2017 16,84 6,43 0,38 7,17 0,05
2018 20,74 12,29 0,08 0,04 0,08
2019 12,32 12,75 0,16 517 2,08
2020 6,46 3,16 0,15 12,72 0,10
2021 9,13 4,68 1,50 7,04 0,16
2022 37,77 8,37 0,56 19,05 1,31
2023 17,66 8,75 0,47 8,49 0,06

Sumber: Data Diolah
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Hasil analisis RCA menunjukan bahwa daya saing cengkeh Indonesia memiliki
nilai yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan negara — negara kompetitor seperti
Madagascar, Sri Lanka, India, dan Emirates Arab yang tergolong memiliki hasil daya
saing rendah pada komuditas cengkeh. Selama tahun 2014 sampai 2023 Indonesia
memiliki nilai daya saing yang fluktuatif, puncaknya pada tahun 2022 komuditas
cengkeh Indonesia memcapai titik tertingginya dalam 10 tahun terkahir. Total nilainya
mencapai 14 juta dollar per tahun, hal ini disebabkan karna adanya produksi dalam
negeri yang meningkat serta tingginya permintaan pasar dunia setelah terjadinya
wabah pandemi.

Hasil daya saing negara Madagascar cenderung stabil namun mengalami
penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Selama periode 2014 hingga 2023, nilai
ekspor cengkeh Madagascar relatif tinggi pada awal periode, namun mulai menurun
seiring dengan meningkatnya persaingan dari negara produsen lain seperti Indonesia
dan Sri Lanka. Kondisi ini disebabkan oleh terbatasnya peningkatan produktivitas dan
ketergantungan pada cuaca tropis yang tidak menentu, sehingga memengaruhi volume
dan kualitas ekspor. Meskipun demikian, Madagascar masih tetap menjadi salah satu
eksportir utama cengkeh dunia, terutama karena reputasinya dalam menghasilkan
cengkeh dengan aroma yang kuat dan kadar minyak atsiri yang tinggi. Sedangkan
negara India tergolong rendah karena negara ini lebih berperan sebagai pengimpor dan
pengolah, bukan produsen utama. Selama periode 2014-2023, nilai RCA India
cenderung fluktuatif namun tidak meningkat signifikan, karena sebagian besar
kebutuhan cengkeh dipenuhi dari impor untuk industri makanan, minuman, dan
farmasi, sehingga kontribusi ekspornya ke pasar dunia tetap kecil.

B. Hasil Analisis Model Substruktual 1 (Pengaruh Produksi Cengkeh dan Nilai
Tukar terhadap Daya Saing)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 2,703 1.106 2.443 .018
(X1) Produksi 7.273E-5 .000 .808 2.300 .026
(X2) Nilai Tukar .000 .001 -157 -.445 658

a. Dependent Variable: (Z) Daya Saing

Sumber: Data diolah

DS=a+pi1PC+ B2 NT + e
DS = 2,703 +7,273 + 0,000 + 0,587

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan pada pada tabel diatas, diketahui
nilai konstanta memiliki nilai positif sebesar 2,703 yang diartikan jika variabel Produksi

Cengkeh dan Nilai Tukar jika tidak mengalami perubahan, maka dapat mempengaruhi
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peningkatan pada Daya Saing Sebesar 2,730 persen. Dan nilai koefisien pada variabel
Produksi Cengkeh memiliki nilai positif 7,273. Hal ini menunjukan jika variabel
Produksi Cengkeh meningkat sebesar 1% maka hal tersebut akan memberikan dampak
pada Daya Saing yang akan ikut naik sebesar 7,273 persen dengan asumsi variabel
lainnya adalah konstanta. Sedangkan pada variabel Nilai Tukar menunjukan nilai
positif sebesar 0,001% hal ini menujukan apabila Nilai tukar mengalami kenaikan
sebesar 1% makan akan berdampak pada kenaikan Daya Saing sebesar 0,001 persen

dengan asumsi variabel lainnya adalah konstanta.

Hasil Uji t Sub 1
Tabel 3.
Hasil Uji t Sub 1

c T Sig
Constant 2,443 0,018
Produksi

Cengkeh 2,300 0,026
Nilai Tukar -0,445 0,658

Dependent : Daya Saing

Hasil pada uji t menunjukan variabel Produksi Cengkeh memiliki nilai positif
dan berpengaruh signifikan terhadap nilai RCA yakni 0,026 < 0,05 dan memiliki nilai
thitng sebesar2,300 > t wble 1,30065 Dari hasil ini dapat diketahui HO ditolak dan HI1
diterima, maka produksi Cengkeh memiliki pengaruh terhadap Nilai Daya Saing pada
produk cengkeh di Saudi Arabia. Sedangkan pada variabel Nilai tukar menunjukan
hasil uji t memiliki nilai tniung sebesar -0,445 <t able 1,30065 dan nila nilai sinifikan 0,658
> 0,05 Dari hasil ini dapat diketahui HO diterima dan H1 ditolak, maka Nilai Tukar
Tidak berpengaruh terhadap Nilai Daya Saing pada produk cengkeh di Saudi Arabia.

C. Hasil Analisis Model Substruktual 2 (Pengaruh Produksi Cengkeh, Nilai Tukar,
dan Nilai Daya Saing terhadap Ekspor Cengkeh Ke Saudi Arabia)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model =3 Std. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) -631274.627 366484171 -1.722 092
1) Froduksi -4.065 10.409 -.089 -.391 698
(2] Milai Tukar 50941 163.155 BG4 3.070 004
Z) Daya Saing 274960 45517.373 412 4609 =001

a. Dependent Variable: {¥) Ekspor Cengkeh

Sumber: Data diolah
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Ekspor Cengkeh = a + 32PC + 3s NT + 35 DS +e2
Ekspor Cengkeh = 63127 + -4,065 + 50,941 + 274,960 + 0,221

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan pada pada tabel diatas, diketahui
nilai konstanta memiliki nilai Negatif sebesar —63127 yang diartikan jika variabel
Produksi Cengkeh, Nilai Tukar dan Nilai Daya Saing tidak mengalami perubahan,
maka dapat mempengaruhi penurunan terhadap Ekspor Cengkeh ke Saudi Arabia
Sebesar 63 persenNilai koefisien pada variabel Produksi Cengkeh memiliki nilai -4.065.
Hal ini menunjukan jika variabel Produksi Cengkeh meningkat sebesar 1 Ton maka hal
tersebut akan memberikan dampak pada Ekspor Cengkeh ke Saudi Arabia akan
menurunkan nilai sebesar -4,065 USD dengan asumsi variabel lainnya adalah
konstanta.

Nilai koefisien pada variabel Nilai Tukar memiliki nilai positif 50,941 Hal ini
menunjukan jika variabel Nilai Tukar meningkat sebesar 1 Local Currency maka hal
tersebut akan memberikan dampak pada Ekspor Cengkeh ke Saudi Arabia akan ikut
meningkat sebesar 50,941 USD dengan asumsi variabel lainnya adalah konstanta.

Nilai koefisien pada variabel Nilai Daya Saing menunjukan nilai positif sebesar
274,960 Hal tersebut menunjukan jika variabel Nilai Daya Saing meningkat sebesar 1%
maka hal tersebut akan memberikan dampak pada Ekspor Cengkeh ke Saudi Arabia
akan ikut meningkat sebesar 274,960 USD dengan asumsi variabel lainnya adalah
konstanta.

Tabel 4.

Tabel Hasil Uji t sub 2
Model T Sig
Constant -1,722 0,092
Produksi
Cengkeh -0,391 0,698
Nilai Tukar 3,070 0,004
Daya Saing 4,609 <0,001

Dependent : Ekspor Cengkeh

Hasil Uji t pada variabel Produksi Cengkeh menunjukan nilai thiung -0,391 < dari
nilai twbel 1,30065 serta pada nilai sig. 0,0698 >0,05. Dari penelitian ini didapati Hipotesis
bahwa HO diterima dan H1 ditolak, sehingga disimpulkan bahwa secara statistik
Variabel Produksi Cengkeh tidak memberikan dampak langsung terhadap
peningkatan maupun penurunan volume ekspor cengkeh di Saudi Arabia.

analisis Uji t pada variabel Nilai Tukar menunjukan nilai positif tniung sebesar
3,070 > dari nilai twber 1,30065 serta pada nilai sig. 0,004 < 0,05. Dari penelitian ini
didapati Hipotesis bahwa HO ditolak dan H1 diterima, sehingga disimpulkan bahwa
secara statistic, Variabel Nilai Tukar berpengaruh secara signifikan secara langsung
terhadap peningkatan maupun penurunan volume ekspor cengkeh di Saudi Arabia.

https://economics.pubmedia.id/index.php/jred




Journal of Regional Economics and Development, Volume 3, Number 3, 2026 9of 12

Hasil Uji t pada variabel Nilai Daya Saing menunjukan nilai positif tniung sebesar
4,609 > dari nilai twbel 1,30065 serta pada nilai sig. 0,001 <0,05. Dari penelitian ini didapati
Hipotesis bahwa HO ditolak dan H1 diterima, sehingga disimpulkan bahwa secara
statistik Variabel Produksi Cengkeh mempengaruhi secara signifikan langsung
terhadap peningkatan maupun penurunan volume ekspor cengkeh di Saudi Arabia.

Produksi Cengkeh
(X1)

e1= 0,578
Daya Saing Bs=0.412 »  Nilai Ekspor gengheh ke Saudi
) Sig = 0,001 Arabia (Y)
T065%

_ e:=0,221
Nilai Tukar pa= 0001 ’
Sig = 0,004

(X2)

Hasil analisis berdasarkan gambar analisis jalur, didapati jalur hubungan antara
Produksi Cengkeh dan Nilai Tukar terhadap Nilai Ekspor Cengkeh ke Saudi Arabia
melalui Nilai Daya Saing sebagai variabel mediasi, maka ditemukan hipotesis sebagai
berikut:

a) Produksi Cengkeh (X1) berpengaruh secara langsung terhadap Daya Saing sebesar
0,808 dengan nilai signifikansi sebesar 0,026

b) Nilai Tukar (X2) tidak berpengaruh secara langsung terhadap Daya Saing sebesar -
0,578 dengan nilai signifikansi sebesar 0,658

c) Serta terdapat pengaruh variabel lain yang di teliti pada penelitian ini yang
mempengaruhi Daya Saing sebesar 0,578

d) Produksi Cengkeh (X1) tidak berpengaruh secara langsung terhadap Nilai Ekspor
Cengkeh sebesar -0,089 dengan nilai signifikansi sebesar 0,698

e) Nilai Tukar (X2) Berpengaruh secara langsung terhadap Nilai Ekspor Cengkeh
sebesar 0,664 dengan nilai signifikansi sebesar 0,004

f) Daya Saing (Z) Berpengaruh secara langsung terhadap Nilai Ekspor Cengkeh
sebesar 0,412 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001

g) Serta terdapat pengaruh variabel lain yang di teliti pada penelitian ini yang
mempengaruhi Nilai Ekspor Cengkeh sebesar 0,186

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya saing ekspor cengkeh Indonesia ke
Arab Saudi secara konsisten unggul dibandingkan Madagaskar, Uni Emirat Arab, Sri
Lanka, dan India, yang tercermin dari nilai Revealed Comparative Advantage (RCA)
Indonesia yang seluruhnya berada di atas satu selama periode 2014-2023, dengan nilai
tertinggi mencapai 37,77 pada tahun 2022 dan rata-rata RCA yang jauh melampaui
negara kompetitor. Produksi cengkeh terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap daya saing, di mana peningkatan produksi sebesar 1% mampu meningkatkan
daya saing sebesar 7,273%, dengan nilai signifikansi 0,026. Namun, produksi cengkeh
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tidak berpengaruh langsung terhadap ekspor ke Arab Saudi (sig. 0,698), yang
mengindikasikan kuatnya absorpsi domestik, terutama oleh industri rokok kretek yang
menyerap sekitar 80% produksi nasional. Nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap ekspor cengkeh dengan koefisien sebesar 50,941
dan tingkat signifikansi 0,004, menunjukkan bahwa depresiasi nilai tukar
meningkatkan daya saing harga ekspor. Daya saing menjadi faktor paling dominan
dalam mendorong ekspor, dengan koefisien pengaruh sebesar 274,960 dan signifikansi
<0,001, serta memediasi pengaruh produksi terhadap ekspor secara tidak langsung.
Temuan ini menegaskan bahwa penguatan daya saing melalui peningkatan
produktivitas dan stabilitas makroekonomi merupakan kunci strategis dalam
mengoptimalkan kinerja ekspor cengkeh Indonesia di pasar internasional.

Saran

Dengan penelitian ini diharapkan pemerintah dapat memfokuskan kebijakan
pada peningkatan produktivitas cengkeh rakyat melalui peremajaan tanaman,
pengendalian hama, dan penerapan teknologi budidaya yang lebih efisien, mengingat
peningkatan produksi sebesar 1% terbukti mampu meningkatkan daya saing hingga
7,273%. Selain itu, stabilisasi nilai tukar perlu dijaga untuk mendukung kinerja ekspor,
mengingat nilai tukar berpengaruh signifikan secara langsung terhadap ekspor
cengkeh dengan koefisien 50,941. Upaya penguatan daya saing juga perlu diarahkan
pada peningkatan kualitas produk, efisiensi rantai pasok, serta penguatan posisi
Indonesia di pasar utama seperti Arab Saudi melalui diversifikasi pasar dan
pengembangan produk turunan bernilai tambah, sehingga ketergantungan pada
konsumsi domestik dapat dikurangi dan kontribusi ekspor cengkeh terhadap PDB
sektor pertanian dapat dioptimalkan secara berkelanjutan.
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